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ABSTRACT 

Purpose of this article: This study aims to test the effect of leadership, organizational culture and work’s 

motivation to employee performance. 

Methodology: Research methodology is quantitative methodology by distributing questionnaires to employees. 

Results: Thisresearch is show positive result and significant partially from variable effect of 

leaderhip,organizational culture, work’s motivation, and employees performance. 
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ABSTRAK 

Tujuan artikel: Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner terhadap pegawai 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan hasil yang positif dan siginifikan secara parsial dari pengaruh variabel 

kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Motivasi Kerja. 

 

1. Latar belakang 
Keberhasilan keseluruhan dari lembaga dalam mencapai tujuan strategis sangat bergantung pada 

tingkat kinerja pegawai pegawai. Kinerja itu sendiri adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapi oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2011). Sedangkan menurut Rivai dan Sagala (2013) 

kinerja adalah fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan 

seseorang yang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Menurut Winardi (2000) kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang membentuk dan 

membantu orang lain untuk berkerja dan antusias mencapai tujuan yang direncanakan dalam 

kaitannya dengan keberhasilan organisasi. 

Selain kepemimpinan faktor paling kritikal yang dipandang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah budaya organisasi. Budaya organisasi menurut Anthony dan Govindarajan (2004) meliputi 

keyakinan bersama, nilai-nilai hidup yang dianut, norma prilaku serta asumsi-asumsi yang secara 

implisit diterima dan yang secara eksplisit dimanifestasikan di seluruh jajaran organisasi. Menurut 

Sule dan Saefullah (2005) budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan norma yang dianut dan 

dijalankan oleh sebuah organisasi terkait dengan lingkungan di mana organisasi tersebut menjalan 

kegiatannya. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi karyawan. 

Motivasi kerja adalah karunia mobilitas yang menimbulkan gairah seseorang untuk bekerja sama, 

bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan 

2012).      
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Tinjauan Pustaka 

Motivasi kerja 
Motivasi kerja adalah sebagai rangkaian pemberian dorongan kepada seseorang untuk melakukan 

tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan Sondang (1999). Hasil penelitian Arif, dkk (2019) 

Motivasi kerja memiliki efek langsung pada kinerja. Organisasi dimana seorang individu bekerja 

diharapkan dapat mendukung dan memahami motivasinya untuk terwujudnya suatu tujuan dalam 

bekerja; 

Kepemimpinan 

Robbins (2001) kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan seseorang 

atau sekelompok orang dalam usaha mencapai suatu tujuan dalam situasi tertentu. Dalam 

kepemimpinan terdapat unsur-unsur seperti pimpinan, kelompok yang dipimpin, sasaran, aktivitas, 

interaksi dan kekuatan. Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang melekat pada diri 

seorang yang memimpin yang tergantung dari macam-macam faktor baik faktor-faktor intern 

maupun faktor-faktor ekstern (Winardi 2000). Hasil penelitian Brury (2016) kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Terdapat ciri khas yang mendominasi pada penerapan 

kepemimpinan untuk menciptakan suatau kondisi kerja yang harmonis dan nyaman, dan selalu 

mengedepankan tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang ditentukan sehingga pegawai dapat 

merasakan adanya rasa tanggung jawab terhadap tugas yang mereka kerjakan. 

Budaya Organisasi 

Moeljono (2005) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai yang diyakini 

semua anggota organisasi dan yang dipelajari, diterapkan serta dikembangkan secara 

berkesinambungan, berfungsi sebagai sistem perekat, dan dapat dijadikan acuan berperilaku dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Pengertiannya, bahwa budaya 

perusahaan adalah nilai yang menentukan arah perilaku dari anggota di dalam organisasi. Hasil 

penelitian Manik (2011) budaya organisasi brpengaruh terhadap kinerja karyawan. Budaya 

organisasi akan bepengaruh para perilaku pegawai di dalam organisasi serta akan berpengaruh pula 

terhadap prestasinya 

 

2. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif (digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan 

generalisasi. Data yang diperoleh akan dianalisis dan diinterprestasikan sesuai dengan tujuan 

penelitian) dan penelitian verifikatif penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran 

dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. 

Sementara itu untuk sumber data yang digunakan adalah data primer dan data skunder dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi dan kuesioner yang disebarkan. 

Adapun penentuan sample penelitian ditentukan dengan acak (random), dengan alasan untuk 

memberi kesempatan yang sama kepada setiap pegawai untuk dijadikan informan. Probability 

sampling adalah teknik sampling untuk memberikan peluang yang sama pada setiap anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dan simple random sampling merupakan cara 

pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata 

(tingkatan) dalam anggota populasi tersebut (Ridwan dan Kuncoro, 2008). Sedangkan analisa yang 

(yang digunakan untuk menguji hipotesis sesuai dengan tujuan penelitian, digunakan adalah analisa 

data SEM dengan AMOS. 
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3. Hasil Penelitian/ Pembahasan 

Hasil analisi menunjukkan baha semua variabel berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian. 

Hasil penelitian Arif, dkk (2019) Motivasi kerja memiliki efek langsung pada kinerja. Organisasi 

dimana seorang individu bekerja diharapkan dapat mendukung dan memahami motivasinya untuk 

terwujudnya suatu tujuan dalam bekerja. Jika kepala sekolah memiliki keinginan yang sangat tinggi 

untuk bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan sekolah, maka kinerjanya akan lebih baik. 

Sejalan dengan itu, semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki kepala sekolah maka kinerjanya 

akan semakin baik. Berdasarkan uraian di atas diduga bahwa motivasi kerja berpengaruh langsung 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian Brury (2016) kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Terdapat ciri 

khas yang mendominasi pada penerapan kepemimpinan untuk menciptakan suatau kondisi kerja 

yang harmonis dan nyaman, dan selalu mengedepankan tugas yang diberikan sesuai dengan waktu 

yang ditentukan sehingga pegawai dapat merasakan adanya rasa tanggung jawab terhadap tugas 

yang mereka kerjakan. 

Hasil penelitian Manik (2011) budaya organisasi brpengaruh terhadap kinerja karyawan. Budaya 

organisasi akan bepengaruh para perilaku pegawai di dalam organisasi serta akan berpengaruh pula 

terhadap prestasinya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan, bahwa untuk meningkatkan kinerja 
karyawan dapat dilakukan dengan meningkatkan motivasi kerja dan budaya organisasi. 
Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi karena tanpa 

kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi. 
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